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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memberikan perhatian khusus pada pembangunan 

sektor pertanian. Dinas Pertanian, Holtikultura dan Perkebunan Kabupaten Bone berusaha 

menggenjot petani dapat menanam dan panen 4 kali setahun untuk meningkatkan produksi padi. 

Akan tetapi di dalam kenyataannya terdapat permasalahan yang melanda di Desa Waji dan Desa 

Lanca dalam hal ini petani masih kurang antusias dan termotivasi. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui efektivitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi menurut petani mengenai 

pelaksanaan Program IP 400 di Kecamatan Tellu Siattinge. Metode Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dan di dukung dengan data sekunder. Dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi langsung dan wawancara terhadap informan yaitu dari penyuluh 

pertanian, ketua dan anggota Kelompok Tani Walanae, dan Ellung mangenre Teknik analisis 

data dimulai dari pengumpulan informasi melalui wawancara dan pada tahap akhir dengan 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok Tani Ellung Mangenre 64 

% dan Kelompok Tani Walanae 73 % dapat dikatakan efektiv berdasarkan variabel ketepatan 

sasaran program dengan indikator luas lahan 20-25 Ha, ketersediaan irigasi, tidak termasuk 

lokasi endemik dan ketersediaan alsintan. Sosialisasi program terdapat dua indikator yaitu hasil 

intensitas sosialisasi program dan aspek kognitif petani terhadap program. tujuan program 

berdasarkan dari dua indikator yaitu meningkatkan produksi dan meningkatkan pendapatan bagi 

petani untuk efektivitas pemantauan program berdasarkan hasil indikator intensitas pemantauan 

program. Faktor pendukung program data petani yang akurat, peran dinas tanaman pangan, 

bantuan saprodi dan respon baik dari pemerintah desa. Faktor penghambat adalah luas lahan 

yang semakin sempit, kurangnya tenaga penyuluh dan motivasi petani, curah hujan, serangan 

hama dan penyakit sert input produksi pupuk tidak tersedia. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Program, IP 400. 
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ABSTRACT 

Indonesia is one of the countries that pays special attention to the development of the 

agricultural sector. The Bone Regency Agriculture, Horticulture and Plantation Service is 

trying to encourage farmers to plant and harvest 4 times a year to increase rice production. 

However, in reality there are problems that hit Waji Village and Lanca Village, in this case 

farmers are still less enthusiastic and motivated. The aim of the research is to determine the 

effectiveness and factors influencing the implementation of the IP 400 0 Program in Tellu 

Siattinge District. The research method uses a qualitative approach and is supported by 

secondary data. With data collection techniques using direct observation and interviews with 

informants, namely agricultural instructors, heads and members of the Walanae Farmers 

Group, and Ellung Mangenre. The data analysis technique starts from collecting information 

through interviews and at the final stage by drawing conclusions. The results of the research 

show that the Ellung Mangenre Farming Group 64% and the Walanae Farming Group 73% 

can be said to be effective based on the program target accuracy variable with indicators of 

land area of 20-25 Ha, availability of irrigation, excluding endemic locations and availability 

of machinery. There are two indicators for program socialization, namely the results of the 

intensity of program socialization and farmers' cognitive aspects of the program. The program 

objectives are based on two indicators, namely increasing production and increasing income 

for farmers. The effectiveness of program monitoring is based on the results of the program 

monitoring intensity indicators. Supporting factors for the program are accurate farmer data, 

the role of the food crop service, input input assistance and good response from the village 

government. Inhibiting factors are increasingly narrow land area, lack of extension workers 

and farmer motivation, rainfall, pest and disease attacks and unavailability of fertilizer 

production inputs. 

 

Keywords : Efficiency, Program, IP 400. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Pertanian merupakan salah satu sektor vital di dunia. Indonesia merupakan salah satu 

negara yang memberikan perhatian khusus pada pembangunan sektor pertanian. Sektor 

pertanian sebagai salah satu sektor ekonomi termasuk sektor yang sangat potensial karena 

memberikan sumbangan terhadap pembangunan ekonomi nasional, dari segi pendapatan 

maupun penyerapan tenaga kerja di indonesia (Hayati, 2017). Salah satu alasan pemerintah 

dalam hal pembangunan pada sektor pertanian adalah Negara Indonesia sebagai negara 

agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja di bidang pertanian (Suratha, 2017). 

Pembangunan pada sektor pertanian didukung oleh potensi sumber daya alam Indonesia 

yang melimpah sehingga pemerintah diharapkan dapat menyejahterakan masyarakat 

indonesia melalui pembangunan pada sektor pertanian. 

Pertanian merupakan subsektor yang memiliki peranan strategis bagi pembangunan 

perekonomian nasional (Anggorowati & Marwanti, 2019). Undang-undang nomor 18 

tahun 2012 mengamanatkan bahwa penyelenggaraan bidang pertanian, khususnya pangan 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia yang memberikan manfaat secara 

adil, merata, dan berkelanjutan berdasarkan kedaulatan pangan, kemandirian pangan, dan 

ketahanan pangan. Berlandaskan hal tersebut, pemerintah terus mengupayakan 

peningkatan produksi padi untuk menjamin ketersediaan beras nasional sebagai 

pemenuhan ketahanan pangan. 

Keberhasilan pembangunan sangat ditentukan oleh kemampuan aparat dalam 

merumuskan program atau kebijakan untuk dilaksanakan oleh aparat pemerintah dalam 

kelompok-kelompok masyarakat yang ikut serta bersama-sama melaksanakan program 

yang telah diputuskan yang didukung atau ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada. 

Salah satu terobosan yang saat ini tengah dilakukan pemerintah adalah melalui pola tanam 

padi dengan indeks pertanaman IP padi 400 (Hiru, 2021). 

Program IP 400 tersebut telah resmi dijalankan pada tahun 2021. Program IP 400 

adalah petani menanam dan memanen padi 4 kali dalam setahun pada hamparan lahan yang 

sama. Pola budidaya IP 400 mulai banyak dilakukan petani di Indonesia. Hal ini terjadi 

karena adanya peningkatan sarana pertanian, seperti bendungan dan irigasi, mesin-mesin 

pertanian yang lebih mudah diakses, serta sarana dan prasarana lain yang cepat 

terdistribusi, sehingga memudahkan petani merapakan pola tanam IP 400. Pola tanam ini 

dilakukan di beberapa kawasan yang potensial, salah satunya Kabupaten Bone. 

Kabupaten Bone merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang 

terletak di pesisir timur Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak ±174 km dari Kota 

Makassar Ibu kotanya adalah Tanete Riattang. Mempunyai garis pantai sepanjang 138 km 

dari arah selatan kearah utara. Secara astronomis terletak dalam posisi 4’13‟- 5’6‟ Lintang 

Selatan dan antara 119’42‟-120’ 40‟ Bujur Timur. Kabupaten Bone adalah kabupaten atau 

kotamadya dengan jumlah penduduk kedua terbesar setelah Kota Makassar dan merupakan 

kabupaten yang unggul dalam tanaman pangan khususnya padi. Salah satu kecamatan yang 
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ada di Kabupaten Bone yaitu Kecamatan Tellu Siattinge terpilih sebagai daerah untuk 

menerapkan program IP 400. 

Sejalan dengan penerapan program tersebut, salah satu daerah yang sedang melaksanakan 

program IP 400 adalah Kabupaten Bone. Menurut data dari Dinas Pertanian Kabupaten 

Bone bahwa dalam sektor pertanian terutama tanaman pangan dan holtikultura merupakan 

salah satu pilar utama dalam rangka mendukung keberhasilan pembangunan di Kabupaten 

Bone dan memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap PDRB Kabupaten Bone 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Salah satu komoditas unggulan yang berperan dalam 

sektor pertanian yaitu pada tanaman padi. 

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Padi di Provinsi Sulawesi Selatan 2020 
 

Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produksi (ton) Produktivitas 

Wajo 130 307 569.843 43,73 

Bone 164 096 771.447 47,01 

Pinrang 92 631 516.869 55,79 

Luwu 51 849 251.810 48,56 

Sidrap 88 926 443.799 49,90 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2020 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kabupaten Bone merupakan daerah yang memiliki 

produktivitas padi yang rendah meskipun luas panen dan produksi padi terbanyak di 

Sulawesi Selatan. Selain itu, melalui Dinas Pertanian Tanaman Pangan Holtikultura dan 

Perkebunan (PTPHP) Kabupaten Bone menjadi salah satu kabupaten percontohan program 

IP 400 di Provinsi Sulawesi Selatan dari 4000 hektar di Sulawesi Selatan, Kabupaten Bone 

menjadi sampel pengembangan untuk IP 400 dengan mencapai 3.103 hektar. 

Kecamatan Tellu Siattinge tepatnya pada Desa Waji dan Desa Lanca merupakan kedua 

desa yang sudah mulai menjalankan program IP 400 di Kabupaten Bone dimana sebagian 

besar mata pencaharian masyarakatnya adalah sebagai petani padi. Program IP 400 tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan produksi beras nasional, pemenuhan kebutuhan beras 

masyarakat dan untuk meningkatkan pendapatan petani. 

Dinas Pertanian, Holtikultura dan Perkebunan Kabupaten Bone berusaha menggenjot 

petani dapat menanam dan panen 4 kali setahun untuk meningkatkan produksi padi. Akan 

tetapi di dalam kenyataannya terdapat permasalahan yang melanda di Desa Waji dan Desa 

Lanca dalam hal ini petani masih kurang antusias dalam menjalankan 4 kali penanaman 

sesuai arahan pelaksanaan program dimana petani dituntut secara cepat dengan jeda waktu 

dari panen ke tanam hanya 5 sampai 10 hari sehingga membuat kegiatan produksi petani 

bersifat tumpang tindih seperti penyemaian benih. Kemudian fasilitas benih dan pupuk dari 

pemerintah yang belum merata dan terpenuhi kepada kelompok tani padahal dalam 

melakukan program tersebut pemerintah bertanggung jawab menyiapkan bahan produksi. 
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Beberapa petani yang sudah pernah panen juga mengalami kerugian akibat serangan hama 

dan penyakit tanaman yang masih sulit dihindari. 

Pemerintah Pertanian dan jajarannya berupaya menangani dengan melakukan sosialisasi, 

penyediaan varietas yang lebih genjah dan lebih cepat. Menekankan inovasi kepada 

penyuluh agar menggunakan tekhnik baru untuk mengimbangi luas lahan yang semakin 

sempit. Namun kompleksnya permasalahan seperti kebutuhan akan bantuan bibit,pupuk, 

teknologi dll yang terus meningkat menyebabkan penanganannya belum optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dan 

penulisan skripsi dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Program IP 400 Di 

Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone”. 

1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan Program IP 400 (sasaran program, sosialisasi 

program, tujuan program dan pemantauan program) pada Kelompok Tani Ellung 

Mangenre dan Walanae di Desa Waji dan Desa Lanca, Kecamatan Tellu Siattinge, 

Kabupaten Bone ? 

2. Faktor pendukung dan penghambat pada kelompok tani dalam melaksanakan Program 

IP 400 Kecamatan Tellu Siattinge, Kabupaten Bone ? 

1.3 Research Gap (State Of the Art) 
1. Penelitian karya Kuswari (2022) yang berjudul “Efektivitas Program Desa Mandiri 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Efektivitas Program Desa Mandiri dalam pengelolaan 

berwirausaha sebagai pendapatan di Desa Mekar Bersatu. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif dan mendapatkan hasil penelitian bahwa Program Desa Mandiri di 

Desa Mekar Bersatu masuk dalam kategori cukup efektif yang diukur berdasarkan 

taraf hidup (livelihood) dan pola pikir (mindset) dimana rata-rata hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar penerima manfaat program mengalami peningkatan pendapatan 

di kegiatan usaha. Penelitian ini serupa yang akan dilakukan peneliti yaitu meneliti 

keefektivisan suatu program. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu 

mengukur efektivitas program dari 2 hal yaitu pola pikir dan taraf hidup sedangkan 

peneliti menggunakan pengukuran efektivitas dari empat hal yaitu sasaran program, 

sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program. Kemudian pada jenis 

programnya, program skripsi karya Kuswari adalah Desa Mandiri sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan tentang Program IP400. 

2. Penelitian karya Chatelia (2021) yang berjudul “ Efektivitas Program Pengembangan 

Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) Dalam Meningkatkan Produksi Padi (Studi 

Kasus di Desa Kedungjati, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga“. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Program PUAP dalam memenuhi sarana 

produksi padi dan mengetahui hasil produksi padi pada petani sesudah dan sebelum 

adanya Program PUAP. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei di Desa 

Kedungjati Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga, Pengambilan sampel 
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menggunakan metode Simple Random Sampling. Variabel yang diamati adalah sarana 

produksi yaitu benih, pupuk, tenaga kerja, pestisida dan hasil produksi padi sebelum 

dan sesudah menerima bantuan PUAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi 

sarana produksi pertanian benih setelah adanya Program PUAP cukup efektif dalam 

meningkatkan produksi padi di Desa Kedungjati dengan nilai efektivitas sebesar 74,73 

persen. Sarana produksi pupuk, tenaga kerja, pestisida Mipcinta 50 WP, dan pestisida 

Trebon 95 EC setelah adanya Program PUAP menunjukan nilai efektivitas sangat 

tidak efektif yaitu kurang dari 40 % artinya adanya penggunaan sarana produksi yang 

berlebihan. Penelitian karya Chatelia tersebut memiliki persamaan dengan penulis 

yaitu ingin mengetahui efektivitas program Perbedaannya penulis memilih 

menggunakan metode analisis wawancara sedangkan Chatelia menggunakan metode 

survei dalam penelitiannya. 

3. Penelitian karya Sepriani (2022) yang berjudul “Analisis Efektivitas Program Usaha 

Agribisnis Perdesaan (Puap) Serta Dampaknya Terhadap Tingkat Pendapatan Petani 

(Studi Kasus Pada Gabungan Kelompok Tani Bina Sejati)” pada penelitian ini 

memiliki rumusan masalah yang akan dikembangkan yaitu seberapa besar tingkat 

efektivitas program bantuan dana PUAP terhadap tingkat pendapatan dalam 

pengentasan kemiskinan di Desa Tebing Tinggi pangkatan Kecamatan Pangkatan dan 

Seberapa besar tingkat pendapatan sebelum dan sesudah menerima dana tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas bantuan dana PUAP sangat efektif 

hal ini dapat diketahui dari hasil analisis uji F alpha 5% maka disimpulkan bahwa 

secara serempak variabel Efektivitas dan Program PUAP berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tingkat Pendapatan. Peneltian tersebut memiliki persamaan 

dengan rencana penelitian peneliti yaitu mengenai efektivitas sebuah program. 

Perbedaannya terdapat pada sampel yang berjumlah 30 orang sedangkan peneliti 

berjumlah 50 orang begitu juga pada objek penelitian program pada penelitian Sepriani 

tentang program usaha agribisnis pedesaan (Puap) sedangkan peneliti mengenai 

program IP 400 pada kelompok tani di Kabupaten Bone. 

4. Penelitian karya Eriantina (2020) yang berjudul “Analisis Efektivitas Program 

Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Padi 

Sawah Menurut Perspektif Ekonomi Islam” Tujuan peneltian yaitu ntuk mengetahui 

efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

pendapatan petani padi sawah di Desa Bumi Jaya dan mengetahui pandangan ekonomi 

islam terhadap efektivitas program pemberdayaan penyuluh pertanian dalam 

meningkatkan pendapatan petani padi sawah di Desa Bumi Jaya. Berdasarkan hasil 

penelitian di peroleh kesimpulan efektivitas program pemberdayaan penyuluh 

pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani padi sawah dapat dilihat dari 4 

indikator yaitu ketercapaian tujuan,efisiensi, diterima oleh publik dan produksi sudah 

berjalan dengan efektif. Penelitian Eriantina tersebut memiliki persamaan dalam hal 

pendapatan petani dan komoditi padi sedangkan perbedaanya terletak pada teori 
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pengukuran efektivitas yang digunakan dan penggunaan kata perspektif atau 

pandangan serta program yang diteliti yaitu pemberdayaan penyuluh pertanian dan 

perspektik menurut ekonomi islam serta lokasi penelitian di Desa Bumi Jaya 

sedangkan peneliti membahas mengenai Program IP 400 dan melakukan penelitian di 

Desa Waji dan Desa Lanca. 

1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan Program IP 400 di Kecamatan Tellu 

Siattinge Kabupaten Bone 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pada Kelompok Tani 

dalam melaksanaan Program IP 400 di Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 

1.5 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pihak yang 

terkait. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis terhadap efektivitas 

program khususnya di daerah kecamatan hingga pedesaan. 

b. Memberikan pemahaman secara teori dalam bidang pelaksanaan program dan 

pengaruh program tersebut terhadap petani. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya yang berkaitan tentang topik 

penelitian yaitu program IP 400 serta merupakan salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Pertanian di Universitas Hasanuddin. 

b. Bagi Petani 

Menambah pengetahuan tentang hasil dari implementasi program IP 400 sehingga 

dapat menjadi acuan dan masukan dalam menjalankan usahatani pada tahun-tahun 

kedepannya 

c. Bagi Pemerintah 

Memberikan sumbangan pemikiran dalam menentukan program-program dan 

kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan bidang pertanian khususnya pada 

peningkatan produksi padi serta diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 

perbaikan program sehingga dalam proses pelaksanaan program IP 400 dan program 

pertanian yang selanjutnya dapat berjalan lebih baik. 

d. Bagi Universitas 

Memberikan sumber informasi atau dapat digunakan sebagai referensi atau literatur 

untuk penelitian selanjutnya bagi akademisi. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Efektivitas 
Dari segi etimologi kata efektif yang kita pakai di Indonesia merupakan padanan kata 

dari bahasa Inggris yaitu dari kata “effective”. Arti dari kata ini yakni berhasil atau sesuatu 

yang dilakukan berhasil dengan baik. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata efektivitas mempunyai beberapa pengertian yaitu, akibatnya, pengaruh dan kesan, 

manjur, dapat membawa hasil. Dalam kamus-kamus Ilmiah Populer, efektivitas adalah 

ketepat gunaan, hasil guna, menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan 

ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah 

ditentukan (Rosalina, 2012) 

Menurut (Mardiasmo, 2017) Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai tujuan 

maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas 

menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran (Output) program 

dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan 

terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses 

kerja suatu unit organisasi. 

Menurut (Beni, 2016) Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan atau dapat 

juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur 

dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi 

pada sektor public sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut 

mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat 

yang merupakan sasaran yang telah ditentukan 

Menurut Sondang P. Siagian pengertian efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 

sarana dan. prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 

untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas 

menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika 

hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. 

Menurut Mahmudi (2010: 143) efektivitas merupakan hubungan antara keluaran 

dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Dikatakan efektif apabila proses kegiatan 

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan sedangkan menurut Fajar efektivitas retribusi 

daerah merupakan perbandingan antara realisasi dan target penerimaan retribusi daerah, 

sehingga dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan dalam melakukan 

Sedangkan Miller (1977) mengemukakan bahwa: 

“Effectiveness be define as the degree to which a social system achieve is goals. 
Effectiveness must be distinguished from efficiency is mainly concerned with goal 

attainments.” 
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(Efektivitas dimaksud sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem sosial mencapai 

tujannya. Efektivitas ini harus dibedakan dengan efisiensi. Efisiensi terutama 

mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan efektivitas 

secara langsung dihubungkan dengan pencapaian suatu tujuan) 

Berdasarkan gagasan para ahli tentang efektivitas, dapat disimpulkan bahwa konsep 

efektivitas sendiri beraneka ragam sesuai dengan masing-masing ilmu yang dimiliki. 

Walaupun pada intinya semua memiliki kesamaan yaitu tujuan dapat tercapai. Jadi, secara 

umum bahwa efektivitas dimaksudkan atau dapat didefinisikan dalam batas-batas tingkat 

pencapaian suatu tujuan organisasi, program dan kegiatan. 

2.2 Ukuran Efektivitas 
Keluaran (output) yang dihasilkan lebih banyak bersifat keluaran (output) tidak 

berwujud (intangible) yang tidak mudah untuk dikuantifikasi, maka pengukuran efektivitas 

sering menghadapi kesulitan. Kesulitan dalam pengukuran efektivitas tersebut karena 

pencapaian hasil (outcome) seringkali tidak dapat diketahui dalam 37 jangka pendek, akan 

tetapi dalam jangka panjang setelah program berhasil, sehingga ukuran efektivitas biasanya 

dinyatakan secara kualitatif (berdasarkan pada mutu) dalam bentuk pernyataan saja 

(judgement), artinya apabila mutu yang dihasilkan baik, maka efektivitasnya baik pula. 

Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. Ballachey dalam 

bukunya “Individual and Society” yang dikutip Sudarwan Danim dalam bukunya 

“Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” menyebutkan ukuran efektivitas, 

sebagai berikut: 

1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk 

fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari 

perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran (output). 

2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif 

berdasarkan pada jumlah atau banyaknya dan dapat kualitatif berdasarkan pada mutu. 

3. Produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia 

kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan. 

4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu 

tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa ukuran daripada efektifitas harus adanya suatu 

perbandingan antara masukan dan keluaran, ukuran daripada efektifitas harus adanya 

tingkat kepuasan dan adanya penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta intensitas 

yang tinggi, artinya ukuran daripada efektivitas adanya keaadan rasa saling memiliki 

dengan tingkatan yang tinggi. 

Membahas masalah ukuran efektivitas memang sangat bervariasi tergantung dari sudut 

terpenuhinya beberapa kriteria akhir. Menurut pendapat Cambell yang dikutip oleh 

Richard M. Steers dalam bukunya “Efektivitas Organisasi” menyebutkan beberapa ukuran 

dari pada efektivitas, yaitu: 

5. Kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi; 
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6. Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan; 

7. Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan dalam hal 

penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik; 

8. Efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya untuk 

menghasilkan prestasi tersebut; 

9. Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya dan 

kewajiban dipenuhi; 

10. Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan masa 

lalunya; 

11. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang waktu 

12. Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian waktu 

13. Semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan, yang 

melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki; 

14. Motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu untuk mencapai 

tujuan; 

15. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu sama lain, 

artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan mengkoordinasikan; 

16. Keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah prosedur 

standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan terhadap rangsangan 

lingkungan; (Steers, 1985). 

Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka ukuran efektivitas 

merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai sasaran dan tujuan yang akan 

dicapai. Selain itu, menunjukan pada tingkat sejauh mana organisasi, program/ 

kegiatan melaksanakan fungsi-fungsinya secara optimal. 

2.3 Indikator Efektivitas 
Beberapa faktor kritis dalam mengukur keberhasilan suatu organisasi tergantung pada 

beberapa indikator. Beberapa kriteria tersebut diantaranya tidak mudah untuk diukur secara 

kuantitatif, misalnya kepuasan, motivasi, dan moral. Berdasarkan (Kaplan dan Norton 

,1996) menemukan suatu model yang memberikan alternatif untuk perbaikan dalam 

pengukuran efektivitas organisasi atau kinerja organisasi yang dikenal dengan balanced 

scorecard yang menggunakan pengukuran internal maupun eksternal, kuantitatif maupun 

kualitatif, yang dibagi dalam 4 perspektif, yaitu: (1) keuangan, (2) pelanggan, (3) proses 

internal, dan (4) inovasi. 

Perspektif tersebut di atas, dikembangkan oleh Smith (1997) kedalam beberapa 

indikator, yaitu: 

1. Keuangan, diukur dengan indikator : aliran kas, pertumbuhan penjualan, dan pangsa 

pasar; 

2. Pelanggan, diukur dengan indikator : penjualan produk baru, ketepatan waktu 

pengiriman, kualitas pelayanan; 
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3. Proses internal, dengan indikator : pemeringkatan teknologi, produktivitas, biaya per 

unit, dan cycle time; 

4. Inovasi, dengan indikator : waktu yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk, 

waktu yang digunakan untuk merespon kebutuhan pasar, fokus terhadap produk baru 

Sementara itu, (Sharma dalam Tangkilisan, 2005) memberikan kriteria atau ukuran 

efektivitas organisasi yang menyangkut faktor internal organisasi dan faktor eksternal 

organisasi antara lain: 

1. Produktivitas organisasi atau output 

2. Efektivitas organisasi dalam bentuk keberhasilannya menyesuaikan diri dengan 

perubahan-perubahan didalam dan diluar organisasi. 

3. Tidak adanya ketegangan didalam organisasi atau hambatan-hambatan konflik di antara 

bagian-bagian organisasi. 

Steers dalam bukunya mengemukakan lima kriteria dalam pengukuran efektivitas 

organisasi yaitu : 

1. Produktivitas 

2. Kemampuan adaptasi atau fleksibilitas 

3. Kepuasan kerja 

4. Kemampuan berlaba 

5. Pencarian sumber daya 

Sedangkan Duncan yang dikutip (Richard, 1985:53) dalam bukunya Efektivitas 

Organisasi mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai berikut: 

1. Pencapaian Tujuan 

Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang 

sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, 

diperlukan pertahapan, baik dalam arti pertahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun 

pertahapan dalam arti periodisasinya.Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu: 

Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit. 

2. Integrasi 

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk 

mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi dengan berbagai 

macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses sosialisasi. 

3. Adaptasi 

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan pengisian tenaga 

kerja. 

Sementara itu Sondang P. Siagian mengemukakan ukuran untuk mencapai tujuan yang 

efektif ada beberapa kriteria, yaitu: 

1. Kejelasan tujuan yang ingin dicapai 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan 

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap 
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4. Perencanaan yang matang 

5. Penyusunan program yang tepat 

6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja 

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien 

8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik 

2.4 Efektivitas Program 
Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan melihat penilaian terhadap tingkat 

kesesuaian program yang merupakan salah satu cara untuk mengukur efektivitas program. 

Efektivitas program dapat diketahui dengan membandingkan tujuan program dengan 

output program (Ditjen Binlantas Depnaker, 1983, dalam Setiawan,1998). Sementara itu 

pendapat peserta program dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menentukan efektivitas 

program. Hal tersebut dinyatakan oleh Kerkpatrick yang dikutip oleh Cascio (1995) bahwa 

evaluasi terhadap efektivitas program pelatihan dapat dilakukan, diantaranya melalui 

reaksi peserta terhadap program yang diikuti. Budiani dalam Khadafi dan Mutiarin (2017) 

menyatakan bahwa untuk mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan 

menggunakan variabel-variabel sebagai berikut : 

1. Ketepatan sasaran program yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 

2. Sosialisasi program yaitu kemampuan penyelenggara program dalam melakukan 

sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat 

tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada 

khususnya. 

3. Pencapaian Tujuan program yaitu sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan 

program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Pemantuan program yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program 

sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. 

Menurut Cambel J.P, Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol 

adalah : 

1. Keberhasilan program 

2. Keberhasilan sasaran 

3. Kepuasan terhadap program 

4. Tingkat input dan output 

5. Pencapaian tujuan menyeluruh (Cambel, 1989:121) 

Berdasarkan pengertian tersebut penulis menganalisis bahwa efektivitas mengukur 

sejauh mana program organisasi berjalan di lapangan selain itudapat mengukur tentang 

kendala dalam pelaksanaan program tersebut. Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan 

membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah 

diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang telah dilakukan 

tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, 

maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
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2.5 Program IP 400 
Program IP 400 merupakan program Badan Litbang Pertanian, bertujuan untuk 

meningkatkan produksi padi melalui peningkatan indek pertananam (IP) padi. Program 

pengembangan IP Padi 400 adalah suatu sistem pola tanam empat kali tanam padi secara 

berturut-turut dalam satu siklus 12 bulan kalender. Program IP 400 ini merupakan program 

yang strategis dan kegiatan dilatar belakangi oleh kebutuhan padi yang merupakan 

komoditas penting sehingga produksi padi ke depan harus terus ditingkatkan seiring 

dengan kenaikan jumlah penduduk Indonesia. Pada tahun 2020 penduduk Indonesia 

diperkirakan mencapai 263 juta jiwa dan pada tahun 2025 meningkat menjadi 275 juta 

jiwa. Untuk itu, pemerintah telah membuat program P2BN yang bertekat meningkatkan 

produksi padi 5% setiap tahun. 

1. Tujuan Program 

Tujuan pelaksanaan Program IP 400 adalah sebagai berikut : 

a. Menyediakan acuan pelaksanaan IP Padi 400 bagi provinsi, kabupaten dan kota yang 

akan menerapkan IP Padi 400. 

b. Menginventarisir teknologi/inovasi yang tersedia untuk melaksanakan IP Padi 400 

dan mengidentifikasi permasalahan/ide yang berkembang di lapangan. 

c. Mempercepat proses pelepasan varietas padi ultra genjah (<85 hari) dan teknologi 

pendukung pelaksanaan IP 400 

d. Meningkatkan produktivitas, produksi, pendapatan dan stok padi nasional 

e. Mendorong peningkatan IP Padi 400 pada setiap agroekologi dari 100 menjadi 200, 

200 menjadi 300 dan 300 manjadi 400. 

2. Kebijakan Program IP 400 

Beberapa kondisi dan antisipasi kebijakan yang dibutuhkan untuk pengembangan IP 

Padi 400 adalah sebagai berikut : 

a. Aspek teknis, daerah sasaran pengembangan harus tersedia cukup air irigasi sepanjang 

tahun. Dukungan tenaga kerja harus cukup, baik tenaga kerja manusia seperti tenaga 

tanam maupun tenaga pemanen, supaya kegiatan tersebut secara serempak selesai dalam 

kurun waktu tertentu yaitu maksimum 7 hari (pada luas hamparan lahan 50 ha skala satu 

kelompok tani). Lokasi-lokasi yang layak memenuhi persyaratan untuk pengembangan 

IP Padi 400 di Indonesia sudah teridentifikasi mencapai 800.000 ha tersebar di 17 

provinsi, diantaranya adalah di Provinsi Sulawesi Selatan (69.000 ha) dan Provinsi Jawa 

Tengah (90.000 ha). per musim, serta dukungan ketersediaan pestisida atau herbisida. 

b. Aspek ekonomi, karena frekuensi panen 4 kali dalam setahun, maka dibutuhkan 

dukungan pemasaran hasil agar tidak terjadi penurunan harga di bawah HPP (Harga 

Pembelian Pemerintah) yang telah ditetapkan, khususnya pada saat musim panen. Di 

samping itu, dibutuhkan dukungan modal kerja, agar petani mampu menerapkan 

teknologi budidaya padi, khususnya membeli sarana produksi seperti benih dan pupuk 

Dengan modal yang cukup, dosis pupuk yang diberikan dijamin sesuai rekomendasi, 

serta mampu membayar upah untuk tenaga kerja. Semua itu menjamin terlaksananya 
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jadwal tanam dan panen yang tepat, tidak terjadi pergeseran pola tanam, sehingga total 

produksi yang diharapkan per hektar pertahun dapat tercapai. 

c. Aspek sosial, perlu kajian lebih mendalam menyangkut kebiasaan masyarakat setempat, 

khususnya untuk keperluan ibadah. Berdasarkan skenario rancangan A, B dan C, 

penanaman 4 kali padi dalam setahun, menyisakan waktu luang berturut-turut hanya 7, 

22 dan 37 hari saja. Sedangkan pada kegiatan keagamaan setiap hari Jumat atau Minggu, 

mereka hanya bekerja setengah hari saja atau bahkan istirahat total selama satu hari 

dalam seminggu. Artinya dalam satu tahun minimal ada 26 hingga 52 hari waktu 

istirahat bagi petani, belum termasuk hari penting lainnya untuk keperluan aktivitas 

sosial dan keluarga. 

d. Aspek lingkungan, juga penting diantisipasi, khususnya antisipasi terjadinya serangan 

hama dan penyakit, degradasi kesuburan tanah dari tingginya frekuensi pemakaian 

tanah sehingga tanah tidak sempat istirahat, serta efek negatif lingkungan lainnya. 

Penanaman padi secara terus menerus, mendorong peningkatan populasi dan serangan 

hama karena siklus kehidupan hama tidak pernah terputus. Peningkatan IP Padi, berarti 

penggunaan pupuk N menjadi meningkat, yang dapat mendorong peningkatan populasi 

hama khususnya hama wereng coklat. Pada kondisi peningkatan populasi hama menjadi 

ekplosif, keadaan menjadi sangat berbahaya karena tidak ada lagi varietas padi yang 

tahan. Kondisi ini mendorong petani melakukan penyemprotan pestisida tidak tepat 

dosis dan konsentrasi, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya resistensi dan 

resurjensi. Bila hal ini terjadi, dikhawatirkan populasi hama akan meningkat lebih cepat 

dibandingkan sebelum dilakukan penyemprotan. 


